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BAB i

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Sifat dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
menurut Burhan Bungin (2009: 56) penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya, tidak
mengutamakan besarnya populasi maupun sampling, yang lebih ditekankan
adalah kedalaman data, bukan banyaknya data. Riset kualitatif dikatakan subjektif
dan bukan untuk digeneralisaisikan, bergantung dari pengamatan manusia baik
dalam kawasan maupun peristilahannya. Riset kualitatif dikatakan sebagai riset
dengan cara berfikir induktif, yaitu riset dengan cara berpikir khusus ke umum
(Kriyantono, 2009: 194).
Secara umum akan peneliti paparkan ciri-ciri riset yang menggunakan
metodologi kualitatif menurut Kriyantono (2006: 57):
a) Intensif, partisipasi perisat terjadi pada waktu yang lama pada
setting lapangan, periset adalah instrument pokok riset.
b) Perekaman yang sangat hati-hati terhadap apa yang terjadi di
lapangan dan tipe-tipe lain dari bukti dokumenter.

¢) Analisis data lapangan.
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d) Melaporkan hasil termasuk deskripsi detail, quotes (kutipan) dan
komentar.

e) Tidak ada realitas tunggal, setiap periset mengkreasi realitas
sebagai bagian dari proses risetnya. Realitas dipandang sebagai
dinamis dan produk konstruksi sosial.

f) Subjektif dan berada hanya dalam referensi periset. Periset sebagai
sarana penggalian data.

g) Realitas adalah holistik (utuh keseluruhan) dan tidak dapat dipilah-
pilah.

h) Periset memproduksi penjelasan unik tentang situasi yang terjadi
dan individu-individunya.

i) Lebih pada kedalaman daripada keluasan.

J) Prosedur riset: empiris-rasional dan tidak berstruktur.

k) Hubungan antara teori, konsep dan data: data memunculkan atau

membentuk opini baru.

Demikian pula Merriam dalam Creswell (2003: 140) menyebutkan 6

asumsi penelitian kualitatif:

1. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses, bukannya hasil
atau produk.
2. Penelitian kualitatif tertarik pada makna, bagaimana orang

membuat hidup, pengalaman, dan struktur dunianya masuk akal.
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3. Peneliti  kualitatif ~ merupakan instrument pokok untuk
pengumpulan dan analisa data. Data didekati melalui instrument
manusia, bukannya inventaris, daftar pertanyaan, ataupun mesin.

4. Peneliti kualitatif melibatkan kerja lapangan. Peneliti secara fisik
berhubungan dengan orang, latar, lokasi, atau institusi untuk
mengamati atau mencatat perilaku dalam latar ilmiahnya.

5. Peneliti kualitatif bersifat deskriptif dalam arti peneliti tertarik pada
proses, makna, dan pemahaman yang didapat melalui kata atau
gambar.

6. Proses penelitian kualitatif bersifat induktif dimana peneliti

membangun abstraksi, konsep, hipotesa, dan teori serta rincian.

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif deskriptif, dimana
penelitian ini mencoba mengungkapkan pola maupun menjelaskan realitas secara
utuh. Dengan paradigma konstruktivis, peneliti melihat realitas ada dan dibentuk
sebagai konstruksi sosial. Sehingga hasil penelitian menjadi hasil interpretasi

peneliti dari pengamatan dan data yang dikumpulkan.

3.2  Paradigma Penelitian

Etnografi sebagai metode penelitian dijelaskan Zakiah (2008: 185)
berpayung di bawah paradigma konstruktivis dan di dalam persperktif teoritik
interpretive. Landasan pemikiran interpretive adalah bahwa realitas sosial ada
melalui pengalaman subjektif dan intersubjektif antara pelaku sosial. Keadaan
sosial dan kegiatan simbolik diinterpretasi dan dihidupi sebagai kenyataan.

Interpretasi pribadi dikonstruksi oleh kognitif pribadi menjadi makna pribadi,
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yang bila disetujui oleh kelompok atau dikonstruksi oleh interaksi sosial menjadi
makna konsensus. Kedua makna sama-sama menunjukkan realitas sosial.
Paradigma konstruktivis merupakan sebuah kerangka berpikir yang
digunakan peneliti untuk melihat realitas. Paradigma dijelaskan oleh Wimmer dan
Dominick dalam Bungin (2009: 48) sebagai seperangkat teori, prosedur, dan
asumsi yang diyakini tentang bagaimana peneliti melihat dunia. Peneliti mengutip
juga dari Creswell (2009:8) bahwa:
Social constructivists hold assumptions that individuals seek
understanding of the world in which they live and work. Individuals
develop subjective meanings of their experiences-meaning directed toward
certain objects or things. These meanings are varied and multiple, leading

the researcher to look for the complexity of views rather than narrowing
meanings into few categories or ideas.

Paradigma konstruktivis mempercayai bahwa realitas adalah hasil dari
konstruksi mental dari individu pelaku sosial, sehingga realitas dipahami secara
beragam dan dipengaruhi oleh pengalaman, konteks, dan waktu. Konsentrasi dari
penelitian kontruktivis ialah menganalisa bagaimana konstrukti realitas itu terjadi
dan bagaimana caranya konstruksi itu dibentuk.

Crotty dalam Creswell (2009:8) mengemukakan beberapa asumsi terkait
konstruktivis:

1. Makna dikonstruksi oleh manusia sedemikian rupa sesuai
bagaimana mereka terhubung dengan interpretasi mereka akan
dunia. Peneliti kualitatif diharuskan memberikan pertanyaan
terbuka sehingga memungkinkan informan dapat membagikan

pandangan mereka.
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2. Manusia terhubung dengan dunianya dan membuat semuanya
masuk akal berdasarkan pegalaman dan perpektif sosialnya —
manusia dilahirkan dengan sebuah tujuan berdasarkan budayanya.
Peneliti kualitatif harus mengerti konteks dari informan melalui
masuk ke dalam konteks mereka dan mencari informasi secara
personal. Temuan diinterpretasi berdasarkan pengalaman maupun
latar belakang peneliti.

3. Pemaknaan selalu didasarkan pada tindakan sosial yang didapat
dan digunakan manusia dengan lingkungannya. Proses penelitian
kualitatif bersifat induktif, berdasarkan pemaknaan peneliti dari
data yang didapat di lapangan.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan sebuah pendekatan fenomenologis hamun
dengan tidak mengabaikan hasilnya yang sangat berorientasi pada sosial dan
budaya, pencampuran akan dua tradisi fenomenologis dan sosialkuktural menjadi
inti dari etnografi komunikasi. Tradisi penelitian ini ditemukan oleh Hymes,
dimana ia mengatakan bahwa linguistik formal saja tidak cukup membongkar
sebuah pemahaman bahasa secara lengkap karena hal ini mengabaikan variabel
yang sangat berguna di mana bahasa digunakan dalam komunikasi sehari-hari
(Littlejohn dan Fross, 2009: 460).

Dalam perspektif keilmuan, tipe penelitian etnografi menurut Ember dan

Ember dalam Mudjiyanto (2009: 79) adalah penelitian antropologi budaya.
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Etnografi merupakan penggambaran suatu budaya atau cara hidup orang dalam
suatu kelompok.

Mudjiyanto (2009: 81) memaparkan pijakan teoritis memberi penjelasan
tentang model penelitian etnografi. Dengan pijakan teori interaksi simbolik,
budaya dipandang sebagai sistem simbolik dimana makna tidak berada dalam
benak manusia, tetapi berada diantara anggotanya dengan makna yang sama.
Budaya juga melingkupi pengetahuan untuk menyimpulkan perilaku sosial, yang
didapat melalui pengalaman dan interaksi.

Metode etnografi diiterapkan dalam penelitian komunikasi dapat
digunakan untuk melihat pola-pola komunikasi kelompok budaya tertentu.
Singkatnya, metode ini merupakan deskripsi-kisah atau laporan tertulis mengenai
suatu kelompok yang tujuannya untuk menggambarkan realitas sosial suatu
kelompok.

Etnografi komunikasi adalah metode aplikasi etnografi sederhana dalam
pola komunikasi kelompok. Etnografi komunikasi melihat pada (1) pola
komunikasi yang digunakan kelompok; (2) mengartikan semua Kkegiatan
komunikasi ini ada untuk kelompok; (3) kapan dan di mana anggota kelompok
menggunakan semua kegiatan ini; (4) bagaimana praktik komunikasi menciptakan
sebuah komunitas; dan (5) keragaman kode yang digunakan oleh sebuah
kelompok (Littlejohn dan Fross, 2009: 460).

Penelitian etnografi komunikasi membahas perilaku  komunikasi
(penggunaan lambang-lambang komunikasi) dalam perspektif fenomenologis

(Kuswarno, 2009: 103). Etnografi komunikasi hanya berpusat pada pola
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komunikasi suatu kelompok dengan tema kebudayaan tertentu. Dengan
pendekatan fenomenologi pengamat terlibat langsung di dalam objek penelitian,
namun karena terkait sosiokultural maka terjadi pencampuran dengan aplikasi
etnografi namun tetap difokuskan pada tindak komunikasinya.

Etnografi komunikasi memperhatikan norma-norma atau cara-cara
komunikasi. Hal itu yang digunakan untuk menciptakan standar tertentu dan cara
pandang benar-salah yang mempengaruhi pola komunikasi, bentuk-bentuk
komunikasi yang digunakan masyarakatnya, dan kode-kode kultural yang
menekankan pada makna simbol & perilaku yang digunakan sebagai komunikasi

dalam komunitas kultural.

3.4 Unit Analisis

Sasaran penelitian ini ialah ritual kematian etnis Tionghoa di Pontianak,
provinsi Kalimantan Barat. Ritual kematian ini dimaksudkan pada simbol dan
makna serangkaian kegiatan, upacara, hal material maupun nonmaterial yang
digunakan, dipercaya, maupun dilakukan oleh etnis Tionghoa ketika anggota
kelompoknya meninggal.

Penelitian ini menggunakan individu sebagai unit analisisnya, dimana
individu ini sebagai key informan yang dipilih secara sengaja oleh peneliti terkait

kekayaan informasi yang dimiliki untuk dapat dibagikan.

3.5  Teknik Pengumpulan Data
Menurut John W. Crasswel (1994:143) langkah-langkah pengumpulan

data melibatkan (a) menetapkan batas-batas penelitian, (b) mengumpulkan
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informasi melalui pengamatan wawancara, dokumen, dan bahan-bahan visual, (c)

menetapkan aturan dalam mencatat informasi. Prosedur pengumpulan data dalam

penelitian kualitatif melibatkan empat jenis pendekatan dasar; pengamatan,

wawancara, dokumen, dan gambar visual.

Menurut Kriyantono (2006: 41), jenis data dibagi dua menurut sumbernya,

yaitu data primer dan sekunder.

3.5.1 Data Primer

3.5.2

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber data
pertama atau tangan pertama di lapangan. Sumber data ini dapat
didapat melalui wawancara dan observasi. Peneliti dalam
penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data primer
dengan melakukan wawancara mendalam atau depth interview
dengan key informan dan observasi non partisipan.

Data Sekunder

Data sekunder bersifat melengkapi data-data primer didapat dari
sumber kedua atau sumber sekunder. Data sekunder di penelitian
ini di dapat dari dokumen subjek penelitian yang berupa foto, atau

dokumen lainnya.

Wawancara mendalam dilakukan secara tatap muka untuk menggali

informasi dari informan. Metode ini mencari data sampai dirasakan cukup, tidak

ada tuntutan untuk menggunakan sampel pada jumlah tertentu. Teknik

pengumpulan data ini diharapkan dapat memberikan peneliti alasan yang detail

dari jawaban informan yang mencakup opininya, motivasinya, nilai-nilai ataupun
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pengalamnanya. Dalam pengumpulan data peneliti ikut menggabungkannya
dengan observasi non-partisipan. Hal ini dikarenakan anggapan bahwa realitas ada
dibenak subjek yang diteliti.

Pada wawancara ini, peneliti tidak memiliki kontrol atas respon informan,
atau informan bebas memberikan jawaban sehingga sangat diusahakan agar
informan memberikan jawaban sebenar-benarnya, lengkap, dan tidak ada yang
disembunyikan.

Penggabungan wawancara mendalam dan observasi membantu peneliti
menggali data yang lebih lengkap karena adanya kekurangan pada masing-masing
teknik pengumpulan data. Observasi membantu peneliti memahami konteks yang
menjelaskan apa yang dilakukan informan. Sedangkan wawancara mendalam
membantu peneliti mengetahui apa yang sebelumnya terjadi sebelum dilakukan
observasi, mengapa informan melakukan hal tersebut, serta apa motivasi dan

keinginan informan.

3.6 Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk memverifikasi penelitian ini. Penelitian
ini menggunakan analisis triangulasi sumber, yaitu menganalisis jawaban subjek
dengan meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber data lainnya) yang
tersedia. Disini, jawaban di cross-check dengan dokumen yang ada (Kriyantono,
2006: 70).

Ditambahkan pula oleh Ardianto (2010:197) bahwa metode triangulasi

bertujuan untuk mengecek kebenaran data dengan membandingkannya dengan
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data yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase penelitian lapangan, pada
waktu yang berlainan, dan dengan menggunakan metode yang lain.

Teknik triangulasi sumber membandingkan atau mengecek ulang derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. Pada
penelitian ini akan dibandingkan informasi dari wawancara mendalam,
pengamatan peneliti, serta studi dokumen.

Dalam riset kualitatif, informan sebagai subjek riset memegang peran
penting untuk menjelaskan topik penelitian secara menyeluruh, sehingga
kredibilitas terkait pengetahuan dan pengalaman informan harus diutamakan. Bagi
yang tidak memiliki pengetahuan maupun pengalaman terkait masalah penelitian,
data dari informan tersebut dianggap tidak kredibel.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisa data penelitian ini mengunakan etnografi komunikasi
dimana ritual kematian dipandang sebagai seperangkat perilaku komunikasi
verbal dan nonverbal yang memiliki makna bagi kelompoknya. Komunikasi
dengan lambang verbal terjadi pada partisipan komunikasi menggunakan kata-
kata, baik itu melalui bahasa lisan maupun tulisan. Komunikasi non verbal adalah
ketika partisipan komunikasi menggunakan simbol selain kata-kata seperti nada
bicara, ekspresi wajah, dsb (Kuswarno 2009: 103).

Hymes dalam Zakiah (2008: 187) mengemukakan dalam mengkaji
perilaku komunikasi diperlukan pengkajian unit-unit interaksi. Unit interaksi
dibagi menjadi situasi komunikasi (speech situation), peristiwa komunikasi

(speech event), dan tindak komunikasi (speech act).
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Situasi komunikasi merupakan konteks terjadinya komunikasi yang tidak

terbatas pada lokasi tertentu. Situasi komunikasi juga dapat berubah dalam lokasi

yang sama apabila terdapat peristiwa berbeda terjadi di waktu yang berbeda pula.

Peristiwa komunikasi dijelaskan lbrahim, mengacu pada Dell Hymus

dalam Zakiah (2008: 187) merupakan unit dasar dari tujuan deskriptif. Dengan

kata lain, analisis peristiwa komunikasi merupakan pengidentifikasian perilaku

komunikasi secara mendasar. Sebuah peristiwa komunikasi haruslah terlebih

dahulu memenuhi sembilan kategori, yaitu:

a.

Setting, merupakan lokasi (tempat), waktu, musim dan aspek
fisik situasi, dan scene mengacu pada abstrak dari situasi
psikologis secara kebudayaan dari situasi.

Participants, pihak-pihak yang terkait langsung pada peristiwa.
Ends, merupakan tujuan dari peristiwa secara umum, atau hal
yang diharapakan sebagai hasil akhir dari peristiwa.

Act Sequence, tindak komunikatif, tindak tutur, atau ujaran
pada peristiwa.

Keys, mengacu pada cara, nada, semangat pada tindak tutur.
Instrumentalis, yaitu bentuk pesan secara lisan maupun tertulis
pada peristiwa.

Norms of Interaction, adalah norma-norma dalam interaksi,
menyangkut pengetahuan umum maupun pemahaman bersama

terkait aturan, yang berlaku pada peristiwa.
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h. Genre, didefinisikan sebagai jenis penyampaian dengan
kategori seperti puisi, mitodologi, peribahasa, ceramah, dan

pesan komersial.

Unit analisis etnografi komunikasi terakhir ialah tindak komunikasi.
Ibrahim dalam Zakiah (2008: 188) mengungkapkan tindak komunikasi merupakan
bagian dari peristiwa komunikasi bersifat koterminus dengan fungsi interaksi
tunggal, seperti pernyataan referensial, permohonan, atau perintah, bersifat verbal
dan nonverbal. Bahkan diam pun merupakan tindakan komunikasi konvensional.

Penelitian etnografi komunikasi menggunakan metode etnograf dalam
mengkaji cara hidup atau komunikasi suatu kelompok budaya, diamati pola
komunikasi verbal dan nonverbalnya, dengan fokus pada unit analisis komunikasi
di atas. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, wawancara, analisis

dokumen, direncanakan dalam suatu kurun waktu yang relatif lebih panjang.
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